BAB 1

PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan seluruh kerangka kerja penelitian ini yang mencakup

latar belakang, masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan

masalah, dan sistematika pembahasan pada keseluruhan bab didalam penelitian ini.
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Sumber: Pengembangan untuk penelitian (2018)

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara berkembang yang menjadi salah satu negara
dengan jumlah penduduk terbanyak di dunia. Menurut proyeksi Badan Pusat
Statistik (BPS), “jumlah penduduk Indonesia tahun 2018 adalah sebanyak 265 juta
lebih. Di tingkat global, Indonesia menempati peringkat empat penduduk terbanyak
dunia” (Tumoutou, 2018). Selain memiliki sumber daya alam yang melimpah,
Indonesia juga memiliki sumber daya manusia yang sangat banyak, hal ini dapat
dilihat dari proyeksi Badan Pusat Statistik pada tahun 2018, Indonesia memiliki

133,94 juta angkatan kerja (BPS, 2018).



Menurut Saiman (2009) dalam Trisnawati (2014) “Pengangguran dan
kemiskinan terjadi karena perbandingan antara jumlah penawaran kesempatan kerja
tidak sebanding dengan jumlah lulusan atau penawaran tenaga kerja baru di segala
level pendidikan”. Pertumbuhan penduduk yang terjadi secara terus menerus juga
membawa dampak bagi sebuah negara, yaitu berkurangnya lapangan kerja. Jumlah
sarjana yang terus bertambah membuat para sarjana memiliki resiko untuk tidak
mendapatkan pekerjaan. Hal inilah yang membuat tingkat pengangguran dapat
bertambah.

Data statistik pada tahun 2018 menunjukan angka pengangguran di
Indonesia masih tergolong tinggi. “Jumlah angkatan kerja di Indonesia pada
Februari 2018 sebanyak 133,94 juta orang, naik 2,39 juta orang dibanding Februari
2017. Sejalan dengan itu, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) sebesar
69,20 persen, meningkat 0,18 persen poin”. (BPS, 2018). Tingkat Pengangguran
Terbuka sebesar 5,13% atau sebesar 6,87 juta orang (BPS, 2018). Dari data tersebut,
dapat dilihat bahwa Indonesia masih memiliki angka pengangguran yang cukup
besar.

Menurut Hendro (2011) dalam Ismawati dan Pujiani (2014), “Salah satu
cara pemberdayaan masyarakat yang dianggap mampu untuk mengatasi masalah
pengangguran ini adalah dengan meningkatkan kewirausahaan atau
entrepreneurship”. Hal ini dapat dilakukan bila jumlah orang yang menyediakan
lapangan pekerjaan semakin bertambah. Menurut Rusdiana (2014) dalam
Hendrawan dan Sirine (2017), “Kewirausahaan merupakan kemauan dan

kemampuan seseorang dalam menghadapi berbagai resiko dengan mengambil



inisiatif untuk menciptakan dan melakukan hal-hal baru melalui pemanfaatan
kombinasi berbagai sumber daya dengan tujuan untuk memberikan pelayanan yang
terbaik kepada seluruh pemangku kepentingan dan memperoleh keuntungan
sebagai konsekuensinya”.

Menurut Milla (2013), “Perguruan tinggi sebagai salah satu sub bagian dari
sistim pendidikan nasional merasa perlu mempersiapkan masyarakat berjiwa
entrepreneurship dengan beberapa alasan; 1) Pendidikan Kewirausahaan
merupakan salah satu cara untuk menumbuh kembangkan suasana akademik yang
berkaitan dengan pembentukan karakter mahasiswa dan lulusan perguruan tinggi.
Pembentukan karakter ini melalui usaha penananman nilai nilai kejujuran ,
kepemimpinan, tanggungjawab, semangat kerja , gigih serta kreatif dan inovatif 2)
Pendidikan kewirausahaan ditargetkan untuk menghasilkan wirausaha baru yang
merupakan salah satu jawaban terhadap permasalahan pengangguran terdidik dari
perguruan tinggi”’. Mahasiswa yang telah mendapatkan pendidikan kewirausahaan
diharapkan agar dapat menciptakan lapangan pekerjaan yang dapat berguna untuk
mengurangi angka pengangguran. Selain membuka lapangan pekerjaan, mahasiswa
yang memilih untuk bekerja sebagai karyawan diharapkan dapat menggunakan
pendidikan kewirausahaan sebagai pedoman didalam mencari atau membuka usaha
untuk pencaharian tambahan.

Sebelum meningkatkan jumlah wirausaha disebuah negara, sangatlah
penting untuk mendorong para calon angkatan kerja agar memiliki motivasi untuk
berwirausaha. Oleh karena itu masyarakat harus terlebih dahulu disadarkan dengan

hal pentingnya minat didalam berwirausaha.



Motivasi sangatlah penting karena sebenarnya mahasiswa sudah memiliki
keinginan untuk menjadi seorang wirausaha namun seringkali memiliki pemikiran
akan mengalami kegagalan dan beranggapan tidak memiliki waktu, hal inilah yang
menghambat seorang mahasiswa untuk menjadi seorang wirausaha. Menurut Alma
(2007) dalam Jamu (2018), “Terdapat 3 faktor kritis yang berperan dalam minat
berwirausaha yaitu: 1). Personal; yaitu menyangkut aspek-aspek kepribadian
seseorang (perasaan dan emosi, persepsi, motivasi, pembelajaran (sikap),
pendapatan, motivasi, cita-cita, dan harga diri). 2). Sociological; yaitu menyangkut
masalah hubungan dengan keluarga dan hubungan sosial lainya. 3). Environmental;
yaitu menyangkut hubungan dengan lingkungan”. Peneliti telah melakukan
observasi terhadap mahasiswa Program Studi Management Fakultas Ekonomi

Universitas Pelita Harapan Karawaci mengenai minat berwirausaha

Tabel 1.1 Hasil Observasi Minat Berwirausaha pada Mahasiswa
Management FE UPH
Pertanyaan Ya Tidak Tidak Tahu

Saya berminat 14 16 0
untuk
berwirausaha

Saya telah 8 22 0
memulai dan
menjalankan
usaha

Saya telah 30 0 0
menempuh
mata kuliah
kewirausahaan

Sumber : Hasil observasi pra penelitian, 2018




Berdasarkan dari hasil pra penelitian diatas, seharusnya minat berwirausaha
setelah menempuh mata kuliah kewirausahaan lebih tinggi. Pengetahuan tentang
kewirausahaan seharusnya lebih mendorong minat mahasiswa untuk menjadi
seorang wirausaha. Hasil pra penelitian ini membuktikan bahwa terdapat masalah
diberbagai faktor dalam mata kuliah kewirausahaan atau masih kurangnya
pengetahuan kewirausahaan dalam diri mahasiswa.

Menurut Uno (2008, 1) dalam Nuzliah (2015), “Motivasi adalah dorongan
dasar yang menggerakkan siswa bertingkah laku”. Suprihanto (2014, 78) juga
berpendapat bahwa, “Motivasi adalah kekuatan psikologis atau jiwa yang
menentukan arah perilaku seseorang didalam organisasi, tingkat usaha seseorang,
dan tingkat ketekunan seseorang dalam menghadapi hambatan”. Menurut Aidha
(2016), “Motivasi berwirausaha yang memadai akan mendorong untuk berperilaku
aktif dalam berwirusaha, tetapi motivasi yang terlalu kuat justru dapat berpengaruh
negatif terhadap keefektifan wusaha tersebut”. Dengan adanya motivasi
berwirausaha yang memadai dari mahasiswa tentunya dapat menambah jumlah
wirausahawan muda di Indonesia. Motivasi ini dapat mendorong seseorang didalam
bertindak maupun bertingkah laku. Pada observasi pra penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya mengenai Minat Berwirausaha pada Mahasiswa
Management FE UPH, motivasi berwirausaha diukur dengan banyaknya
mahasiswa yang telah memulai dan menjalankan usaha sendiri. Berdasarkan data
dari hasil pra observasi, 8 mahasiswa telah memulai dan menjalankan usahanya
sendiri, sedangkan 22 mahasiswa belum memulainya. Tingkat minat berwirausaha

pada mahasiswa Management Fakultas Ekonomi Universitas Pelita Harapan yang



belum terlalu tinggi dan juga kurang memiliki motivasi untuk memulai usahanya
sendiri.

Pada kesempatan ini peneliti terdorong untuk melakukan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar minat berwirausaha mahasiswa
Program Studi Management Fakultas Ekonomi Universitas Pelita Harapan.
Harapan dari penelitian ini adalah pengetahuan kewirausahaan dan motivasi
berwirausaha dapat meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa Program Studi
Management Fakultas Ekonomi Universitas Pelita Harapan, karena apabila
mahasiswa memiliki minat berwirausaha yang tinggi maka mahasiswa akan lebih
tertarik dan mengimplementasikannya dengan membuka peluang usaha baru.
Dengan begitu, mahasiswa Program Studi Management Fakultas Ekonomi
Universitas Pelita Harapan dapat menjadi seorang wirausaha yang ikut membantu

mendorong perekonomian Indonesia.

1.2 Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diambil rumusan masalah
sebagai berikut :
1. Apakah pengetahuan kewirausahaan berpengaruh terhadap minat berwirausaha
pada mahasiswa Management Fakultas Ekonomi Universitas Pelita Harapan?
2. Apakah motivasi berwirausaha berpengaruh terhadap minat berwirausaha pada

mahasiswa Management Fakultas Ekonomi Universitas Pelita Harapan?c



1.3 Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan didalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui:
1. Apakah ada pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha pada mahasiswa Management Fakultas Ekonomi Universitas
Pelita Harapan.
2. Apakah ada pengaruh motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha pada

mahasiswa Management Fakultas Ekonomi Universitas Pelita Harapan.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, penelitian ini diharapkan memiliki
manfaat sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini ialah agar penelitian ini dapat dijadikan bahan
pertimbangan bagi Universitas Pelita Harapan mengenai pentingnya berwirausaha
dan dapat meningkatkan lagi pengetahuan dan motivasi berwirusaha pada
mahasiswa Management Fakultas Ekonomi Universitas Pelita Harapan.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti baik
dalam meningkatkan wawasan tentang kewirausahaan maupun melatih
kemampuan berfikir peneliti agar dapat lebih kritis didalam menangani

permasalahan yang terdapat lingkungan sekitar.



b. Bagi lembaga pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan kualitas
yang berkaitan dengan pengetahuan kewirausahaan dan motivasi berwirausahadan
terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa Management Fakultas Ekonomi
Universitas Pelita Harapan. Sehingga dapat menjadi bahan evaluasi institusi agar
dapat memberikan fasilitas yang lebih baik.
c. Bagi mahasiswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan pengetahuan dan
motivasi mahasiswa untuk berwirausaha serta ikut membantu mengurangi jumlah
pengangguran dari lulusan sarjana dengan cara menambahkan jumlah lapangan
kerja.
d. Bagi penelitian dimasa depan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran baru bagi
peneliti kewirausahaan. Penelitian ini dapat membantu penelitian dimasa yang akan

mendatang untuk berfokus didalam mengembangkan teori kewirausahaan.

1.5 Batasan Masalah
Saat melakukan penelitian ini, proses penelitian terbatas pada :
1 Informasi dari penelitian ini yang didapat dari mahasiswa Management Fakultas
Ekonomi Universitas Pelita Harapan.
2 Topik dari penelitian ini berfokus pada permasalahan Pengetahuan
Kewirausahaan dan Motivasi Berwirausaha terhadap Minat Berwirausaha pada

mahasiswa Management Fakultas Ekonomi Universitas Pelita Harapan.



3. Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi Universitas Pelita Harapan dengan
responden penelitian Mahasiswa Program Studi Management S1 angkatan 2015

dan 2016.

1.6 Sistematika Pembahasan

Paper penelitian ini terdiri dari 5 bab. Setiap bab akan menjelaskan tentang
topik yang berfokus pada minat berwirausaha yang terdiri atas informasi sebagai
berikut:
Bab 1-Pendahuluan

Bab ini terdiri atas keseluruhan informasi dari penelitian ini. Bagian
pendahuluan terdiri kedalam beberapa hal seperti latar belakang dari topik
penelitian, ide secara umum dari penelitian, tujuan dan manfaat penelitian bagi
pembaca, masyarakat luas dan lembaga pendidikan.
Bab 2-Landasan Teori

Bab ini terdiri atas teori yang digunakan untuk mendukung dan membantu
kita menganalisa temuan didalam penelitian menggunakan teori yang sudah ada.
Teori — teori yang digunakan memang sudah terbukti kebenarannya, namun hasil
dari berbagai teori tersebut dapat menghasilkan teori yang baru. Fungsi teori ini
ialah sebagai panduan didalam membuat hasil sampai dengan menemukan
kesimpulan didalam penelitian.
Bab 3-Metode Penelitian

Bab ini terdiri atas pembahasan dari metode yang digunakan didalam

penelitian dan menjelaskan bagaimana metode itu dilakukan. Metode — metode



yang digunakan dijelaskan sedetail mungkin agar dapat menjelaskan bagaimana
setiap metode dilakukan.
Bab 4—Hasil dan Pembahasan

Bab ini terdiri atas penemuan yang ditemukan dari hasil penelitian dengan
memberikan penjelasan / analisis berdasarkan teori yang digunakan didalam
penelitian. Hasil analisis yang dilakukan akan berdasarkan pada hasil interview
yang dilakukan dengan objek penelitian.
Bab 5-Kesimpulan dan Saran

Bab ini terdiri atas ringkasan dari penelitian. Bagian kesimpulan dan saran
juga membahas keterbatasan di saat melakukan penelitian serta memberikan

rekomendasi berdasarkan perspektif peneliti.
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